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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah diuraikan di bab 

sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan bahwa pengendalian pencemaran 

lingkungan berkenaan dengan pengelolaan Kebun Binatang Gembira Loka 

sudah terealisasi dengan baik dan sudah sesuai dengan aturan yang ada. 

Pengendalian pencemaran dilakukan dengan pembangunan tanggul, 

pembuatan pagar batas di wilayah Kebun Binatang Gembira Loka, 

menyediakan area pengolahan kotoran satwa, menempatkan kotak- kotak 

sampah di tempat yang strategis. Hanya saja pengendalian pencemaran 

menghadapi satu kendala berkenaan dengan pengelolaan di dalam kebun 

binatang yaitu belum memilikinya laboratorium untuk pengecekan kualitas 

pupuk dari kotoran satwa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, penulis mengajukan saran yaitu agar 

pengelola kebun binatang membuat laboratorium sendiri untuk  melakukan 

penelitian mengenai pupuk kandang agar bisa menemukan pupuk kandang 

yang jauh lebih berkualitas sekalipun hasil percampuran antar kotoran hewan 

dan dapat menjualnya ke masyarakat, sehingga hasil dari penjualan dapat 

digunakan untuk menambah fasilitas di kebun binatang. 
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